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Permasalahan utama yang dihadapi Gapoktan Plana Jaya adalah belum
tersedianya sistem administrasi dan pendataan lahan pertanian yang
terintegrasi, sehingga proses pencatatan luas lahan, status kepemilikan, dan
hasil panen masih dilakukan secara manual dan berpotensi menimbulkan
ketidaktepatan data. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
mengimplementasikan E-GEPATAN, yaitu sistem pencatatan digital untuk
mendukung tata kelola administrasi, pemetaan lahan, serta dokumentasi
hasil pertanian secara lebih sistematis dan efisien. Metode pelaksanaan
meliputi wawancara dengan Pemerintah Desa Plana dan Gapoktan Plana
Jaya, observasi terhadap proses pencatatan anggota serta dokumentasi
bidang persawahan, pelatihan penggunaan aplikasi E-GEPATAN, dan
pendampingan implementasi lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebagian besar target telah tercapai, yaitu 95% lahan berhasil terdata dalam
E-GEPATAN, 82% hasil panen terdokumentasi secara digital, dan 65 anggota
Poktan aktif memanfaatkan fitur pemasaran. Implementasi sistem juga
meningkatkan efisiensi waktu pencatatan lahan hingga 47% lebih cepat
dibandingkan metode manual, serta menurunkan kesalahan pendataan
sebesar 38%. Kesimpulannya, penerapan E-GEPATAN tidak hanya berperan
sebagai media digitalisasi pencatatan pertanian, tetapi juga mendorong
transparansi, efektifitas administrasi, dan peningkatan daya saing
pengelolaan  pertanian di Desa Plana. Pengembangan lanjutan
direkomendasikan pada integrasi fitur pemetaan geospasial, analitik hasil
panen, serta perluasan pelatihan kepada seluruh Poktan agar pemanfaatan E-
GEPATAN semakin optimal dan berkelanjutan.
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The main problem faced by Gapoktan Plana Jaya is the absence of an integrated
administrative and agricultural land recording system, resulting in the manual
documentation of land area, ownership status, and harvest data, which increases the
risk of data inaccuracy. This community service program aims to implement E-
GEPATAN, a digital recording system designed to support administrative
governance, land mapping, and agricultural production documentation in a more
systematic and efficient manner. The implementation methods included interviews
with the Plana Village Government and Gapoktan Plana Jaya, observations of
member data recording and paddy field documentation processes, training on the use
of the E-GEPATAN application, and field implementation assistance. The results
indicate that most program targets were achieved: 95% of agricultural land was
successfully recorded in E-GEPATAN, 82% of harvests were digitally documented,
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and 65 farmer group members actively used the marketing features. The system
implementation also improved land-recording efficiency by 47% faster compared to
manual methods and reduced data-entry errors by 38%. In conclusion, the adoption
of E-GEPATAN not only serves as a digital platform for agricultural record-keeping
but also promotes transparency, administrative effectiveness, and enhanced
competitiveness in agricultural management in Plana Village. Further development
is recommended, particularly in integrating geospatial mapping features, harvest
analytics, and expanding training to all farmer groups to ensure more optimal and
sustainable utilization of E-GEPATAN.

1. PENDAHULUAN

Desa Plana memiliki luas lahan 340Ha, dengan potensi paling besar dalam sektor pertanian dengan luas
lahan pertanian mencapai 98Ha sawah & 50Ha tegalan. Sebagian besar lahan sawah yang dimanfaatkan untuk
tanaman padi menjadi komoditas utama masyarakat setempat. Keberadaan lahan pertanian yang luas
memberikan peluang bagi petani untuk mengembangkan usaha tani yang lebih produktif dan berkelanjutan
(Phoksawat, Kornkanok Chanakot et al., 2025; Yulisda et al., 2024). Sistem pencatatan dan pengelolaan lahan
pertanian di Desa Plana saat ini masih menggunakan metode konvensional, yang menjadi dasar dalam
pengelolaan sumber daya pertanian oleh Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan). Informasi mengenai
kepemilikan lahan, luas area pertanian, serta kondisi tanah umumnya dicatat dalam bentuk buku catatan atau
arsip fisik. Meskipun data-data Gambar 1. tersedia, sistem pencatatannya masih memiliki keterbatasan dalam
hal aksesibilitas dan efisiensi. Namun, belum semua lahan memiliki pencatatan yang terintegrasi, sehingga
diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan bahwa seluruh data lahan pertanian dapat terdokumentasi
dengan lebih sistematis dan akurat (Chalazas et al., 2025; Jha et al., 203 C.E.). Selain itu, aspek kondisi tanah
seperti tingkat kesuburan, kadar air, dan kecocokan untuk jenis tanaman tertentu masih bergantung pada
metode observasi langsung oleh petani. Saat ini, belum tersedia sistem pencatatan berbasis sensor atau
teknologi digital yang dapat membantu petani dalam mengambil keputusan berbasis data secara real-time
(Agam et al., 2024; Ambarwari et al., 2021; Dhonju et al., 2023). Ada potensi untuk meningkatkan efektivitas
pencatatan lahan melalui sistem yang lebih modern dan terintegrasi (Chulwa et al., 2022; G. E. Mushi et al.,
2024; Zamili et al., 2023) yang dapat memberikan manfaat lebih besar bagi Gapoktan dan para petani di Desa

Plana.

m Sawah = Bangunan = Kebun = Kolam = Lainnya
Gambar 1. Pemanfaatan Lahan Desa Plana
Desa Plana merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Somagede, Kabupaten

Banyumas, dengan kondisi geografis dan infrastruktur yang secara langsung berkontribusi terhadap
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permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, terutama dalam aspek manajemen lahan, pemasaran hasil
pertanian, serta pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan lahan untuk pertanian digunakan sebagai lahan sawah
seperti pada Gambar 1. Desa memiliki iklim tropis dengan pola curah hujan yang tidak menentu, yang
menyebabkan beberapa tantangan dalam pengelolaan lahan pertanian. Saat musim hujan, kelebihan air dapat
menyebabkan genangan, terutama di lahan yang memiliki kontur tidak rata dan sistem drainase yang kurang
optimal. Sebaliknya, pada musim kemarau, pasokan air menjadi terbatas, menyebabkan risiko kekeringan
yang berakibat pada penurunan produktivitas pertanian.

Minimnya akses terhadap pasar digital dan jaringan distribusi modern menyebabkan petani masih
bergantung pada tengkulak atau pengepul, yang sering kali membeli hasil panen dengan harga rendah
(Dwiyatno et al., 2022; Gaol et al., 203 C.E.; G. Mushi et al., 2024). Hal ini membuat petani tidak memiliki daya
tawar yang kuat dalam menentukan harga jual produk mereka. Pemanfaatan teknologi di Desa Plana masih
tergolong rendah, baik dalam aspek manajemen lahan maupun pemasaran hasil pertanian. Kurangnya adopsi
teknologi ini berdampak pada administrasi pencatatan lahan yang belum tersedia menyebabkan tidak adanya
data terintegrasi mengenai luas, kepemilikan, dan status lahan, yang berisiko menimbulkan konflik agraria
atau kesulitan dalam perencanaan produksi pertanian (Putri et al., 2023; Shamshiri et al., 2024; Yeo & Keske,
2024).

Gapoktan memiliki 5 kelompok tani (Poktan) yang terdiri dari Poktan Sri Rejeki, Poktan Plana Jaya, Poktan
Tani Makmur, Poktan Budi Utami dan Poktan Gemar yang memiliki total keseluruhan 400 petani. Aspek
kelembagaan, Gapoktan Desa Plana berperan sebagai wadah koordinasi dan pembinaan bagi para petani,
dengan tugas utama dalam pengelolaan lahan, distribusi sarana produksi pertanian, serta pemasaran hasil
panen. Struktur organisasi Gapoktan terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, seksi saprodi, seksi usata tani
produksi, unit usaha pemasaran, seksi informasi, ketua dan anggota poktan. Anggota poktan ini termasuk
kategori Rumah Tangga Usaha Pertanian (RTUP), artinya rumah tangga yang melakukan minimal satu jenis
kegiatan pertanian dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual/ditukar (khusus tanaman
pangan termasuk yang seluruhnya dikonsumsi sendiri) untuk Desa Plana memiliki sekitar 513 RTUP. Adapun
Usaha Pertanian Perorangan (UTP) adalah banyaknya unit usaha pertanian yang dikelola oleh satu orang yang
dimiliki tanggungjawab teknis, yuridis dan ekonomis untuk unit pertanian tersebut. Orang tersebut dapat
melakukan semua tanggungjawab secara langsung atau mendelegasikan yang terkait dengan pengelolaan
kerja sehari-hari kepada seseorang manajer (tidak berbadan hukum). Usaha pertanian mencakup subsektor
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan dan jasa pertanian, untuk Desa
Plana memiliki 527 UTP.

Permasalahan tidak tersedianya sistem administrasi dan pendataan lahan, solusinya mengembangkan
sistem pencatatan berbasis digital E-GEPATAN, yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan data luas,
kepemilikan, dan status lahan secara sistematis (Halawa, 2024; Rini et al., 2023; Susandi et al., 2022).
Permasalahan minimnya akses terhadap teknologi, solusinya pengembangan platform digital pendukung
yang dapat digunakan oleh petani untuk mengakses informasi pertanian, mencatat hasil pertanian, serta
terhubung dengan pasar dan pemangku kepentingan lainnya. Permasalahan tidak tersedianya data hasil
panen yang terstruktur, solusinya Elektronik Geospasial Pendataan Lahan Pertanian dan Hasil Panen (E-
GEPATAN) akan mendokumentasikan hasil panen berbasis digital yang memungkinkan petani mencatat hasil

panen mereka secara sistematis dan terpusat. Permasalahan keterbatasan akses pasar dan ketergantungan
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pada tengkulak, solusinya petani di Desa Plana masih mengandalkan tengkulak sebagai perantara utama
dalam menjual hasil panennya, meskipun terdapat potensi pasar yang lebih luas mengingat lokasi desa yang

berada di perbatasan Kabupaten Banyumas dan Banjarnegara.

i Penyediaan Platform Pengembangan Jaringan
Sistem f’e_ncatatan Digital Distribusi Langsung Hasil
Digital
Panen

Memfasilitasi dan menghubungkan

Pencatatan yang terdigitalisasi
dapat meningkatkan efisiensi
proses

berbagai pihak dalam satu Menghubungkan petani dengan
ekosistem konsumen dalam pasar digital

W's g

Adopsi Alat Deteksi Pembuatan Laporan Pengembangan Fitur
Kesuburan Tanah Digital Pemasaran Digital

Adopsi smart terchnology yang dapat Manajemen data dan informasi Memfasilitasi proses pemasaran secara
diandalkan dalam melakukan automasi secara otomatis berdasarkan digital untuk cakupan yang lebih luas dan
proses monitoring record input efisien

Gambear 2. Solusi yang ditawarkan

Kegiatan ini bertujuan mengimplementasikan sistem digital E-GEPATAN untuk membantu Gapoktan dan
petani Desa Plana dalam pengelolaan lahan, pencatatan hasil panen, dan pemasaran seperti pada Gambar 2.
Program ini sejalan dengan fokus pengabdian masyarakat berbasis teknologi informasi dan pemberdayaan
desa.
2. METODE

Kegiatan identifikasi masalah dilaksanakan melalui wawancara dengan Bapak Waryoto selaku Ketua
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Plana Jaya, dan Bapak Argo selaku Kepala Desa Plana. Kegiatan
tersebut diperoleh beberapa temuan penting yang menjadi gambaran kondisi aktual pertanian di Desa Plana.
Pertama, dalam aspek administrasi lahan pertanian, pencatatan lahan, hasil panen, dan penggunaan sarana
produksi masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. Kondisi ini mengakibatkan data sering
tidak terdokumentasi dengan baik, sulit diakses kembali, serta rawan terjadi kesalahan pencatatan. Kedua,
pada aspek distribusi hasil panen, sebagian besar petani masih bergantung pada tengkulak untuk menjual
hasil pertaniannya. Hal ini berdampak pada rendahnya nilai jual karena petani tidak memiliki akses langsung
ke pasar yang lebih luas. Ketiga, pada aspek pemanfaatan teknologi, pengetahuan dan keterampilan petani
terkait penggunaan teknologi digital masih terbatas. Aplikasi berbasis internet, baik untuk pencatatan data
maupun pemasaran produk, belum pernah digunakan sehingga ada kebutuhan mendesak untuk
pendampingan intensif. Terakhir, dari sisi kebutuhan mitra, Gapoktan dan Poktan menekankan pentingnya
adanya sistem digital yang praktis untuk mendukung administrasi lahan pertanian, pencatatan hasil panen,
dan pemasaran digital. Selain itu, mereka juga membutuhkan dukungan teknologi pendukung pertanian
seperti alat pH tanah untuk menunjang penerapan pertanian presisi. Berdasarkan hasil identifikasi ini,
disusunlah program pengabdian yang menawarkan solusi berupa penerapan aplikasi E-GEPATAN sebagai
sistem digital untuk administrasi lahan dan distribusi hasil panen, dipadukan dengan kegiatan pelatihan,
pendampingan bagi petani, serta penyediaan sarana teknologi pendukung.

Pada Gambar 3. Tahap perencanaan kegiatan dilakukan setelah identifikasi masalah untuk memastikan

program pengabdian masyarakat sesuai dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan temuan mengenai pencatatan
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manual, keterbatasan akses pasar, dan rendahnya pemanfaatan teknologi digital, tim merancang materi
pelatihan yang meliputi penggunaan aplikasi E-GEPATAN, strategi pemasaran digital, serta pemanfaatan alat
pendukung seperti pH meter tanah, TDS meter air, dan Soil Moisture Meter. Selain itu, tim juga menyiapkan
sarana pendukung berupa domain dan hosting sebagai infrastruktur aplikasi, benih unggul Inpari 32 dan
Logawa, pupuk (Padi Kuning, Phosgreen, Nitrea), serta peralatan tradisional modern seperti pacul, pancong,
dan tudung. Jadwal kegiatan disusun secara sistematis, sosialisasi, pelatihan dan penerapan teknologi,
pendampingan rutin, serta evaluasi berkala. Seluruh tahapan dirancang melalui koordinasi intensif dengan
Gapoktan, Poktan, dan pemerintah desa, sehingga perencanaan bersifat partisipatif dan realistis sesuai kondisi
lapangan.

Tahap implementasi kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Plana dilaksanakan melalui tiga bentuk
utama, yaitu sosialisasi dan pelatihan, pendampingan teknis, serta kolaborasi dengan mitra. Sosialisasi dan
pelatihan difokuskan pada pengenalan aplikasi E-GEPATAN, pencatatan lahan, hasil panen, serta strategi
pemasaran digital. Pendampingan teknis dilakukan secara rutin untuk membimbing petani dalam
penggunaan aplikasi dan alat pertanian presisi, termasuk pH meter, TDS meter, dan Soil Moisture Meter, serta
pemanfaatan benih unggul dan pupuk. Sementara itu, kolaborasi melibatkan Gapoktan, Poktan, dan
pemerintah desa sebagai pengelola sekaligus pengguna, sehingga program dapat berjalan berkelanjutan dan
sesuai kebutuhan masyarakat. Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan ini adalah memperkuat pemanfaatan
aplikasi E-GEPATAN melalui monitoring berkala, melaksanakan pelatihan lanjutan pemasaran digital, serta
melakukan pendampingan rutin bersama Gapoktan untuk mengatasi kendala di lapangan. Selain itu, aplikasi
perlu diintegrasikan dengan program desa agar berkesinambungan, serta dikembangkan dengan fitur

tambahan seperti analisis hasil panen, prediksi harga, dan laporan keuangan sederhana guna meningkatkan

Sosialisasi
Sosialisasi Gapoktan,
anggota dan

stakeholder terkait

v v
Pelatihan

E Pengenalan E-GEPATAN
dan alat pendukung

sistem

Implementasi
Teknologi

Penggunaan alat deteksi
kesuburan tanah dan

pencatatan digital E-

manfaat bagi petani.

GEPATAN Pendampingan &
Evaluasi
o2 Pendampingan: Kunjungan
tim secara berkala ke
I II. 4 Gapoktan

Evaluasi:

Evaluasi keberhasilan
program berdasarkan
indikator kuantitatif

Pembentukan tim fasilitator Keberlanjutan
dari anggota Gapoktan Program

Gambar 3. Tahapan Kegiatan Abdimas Pemanfaatan E-GEPATAN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan identifikasi masalah di Desa Plana menunjukkan gambaran menyeluruh

mengenai kondisi aktual pertanian, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan riil mitra. Proses identifikasi ini
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dilaksanakan pada Tanggal 26 Oktober 2024 dan dilakukan secara langsung melalui wawancara dengan Bapak
Waryoto selaku Ketua Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Plana Jaya dan Bapak Suhardi selaku Kasi
Pemerintahan Desa Plana seperti Gambar 4, yang kemudian dieksplorasi melalui diskusi bersama beberapa
pengurus kelompok tani (Poktan) dan perangkat desa. Kegiatan ini memberikan informasi yang sangat
penting, aspek administrasi lahan dan hasil panen. Diketahui bahwa pencatatan data lahan, hasil produksi,
serta penggunaan sarana produksi masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. Sistem manual
ini menimbulkan berbagai persoalan, seperti data yang tidak terdokumentasi secara konsisten, kesulitan
dalam pelacakan informasi lama, serta kerentanan terhadap kehilangan atau kerusakan dokumen. Hal ini
berdampak pada kurangnya akurasi dalam perencanaan pertanian, perhitungan biaya, perhitungan hasil

produksi, serta evaluasi pemanfaatan sarana produksi. Kondisi ini sekaligus mengindikasikan lemahnya

Gambar 4. Dokumentasi Wawancara Bersama Pemerintah Desa Plana

Temuan kedua terkait aspek distribusi hasil panen. Sebagian besar petani Desa Plana masih menjual hasil
pertanian melalui tengkulak. Ketergantungan ini membuat posisi tawar petani relatif rendah, karena harga
jual lebih banyak ditentukan oleh tengkulak, bukan oleh petani itu sendiri. Akibatnya, margin keuntungan
yang diperoleh petani menjadi kecil dan sering kali tidak sebanding dengan biaya produksi yang telah
dikeluarkan. Selain itu, keterbatasan akses terhadap pasar modern atau jaringan pemasaran digital
memperburuk kondisi ini, sehingga distribusi hasil panen menjadi kurang optimal. Situasi ini menciptakan
lingkaran masalah klasik, petani sulit keluar dari ketergantungan terhadap perantara.

Temuan ketiga berkaitan dengan aspek pemanfaatan teknologi. Ditemukan bahwa mayoritas petani di
Desa Plana belum familiar dengan teknologi digital, seperti penerapan aplikasi untuk pencatatan maupun
pemasaran daring. Pengetahuan yang terbatas, keterampilan yang rendah, serta minimnya akses terhadap
pelatihan berbasis teknologi membuat petani masih berfokus pada metode tradisional. Aplikasi berbasis
internet untuk pencatatan lahan, pengelolaan hasil panen, atau pemasaran produk belum pernah digunakan.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan digital yang cukup besar di kalangan petani, sehingga
diperlukan intervensi berupa pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi penggunaan teknologi agar petani dapat
mengadopsi inovasi secara berkelanjutan.

Temuan keempat berhubungan dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan masukan dari Gapoktan dan
Poktan, terdapat kebutuhan mendesak akan adanya sistem digital yang praktis, sederhana, dan mudah diakses

untuk mendukung pengelolaan administrasi pertanian. Mitra mengharapkan adanya aplikasi yang tidak
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hanya mampu mencatat lahan dan hasil panen, tetapi juga mendukung sistem pemasaran digital agar petani
dapat menjangkau konsumen lebih luas dan memperoleh harga yang lebih kompetitif. Selain sistem digital,
mitra juga menekankan perlunya dukungan teknologi pendukung pertanian presisi, seperti alat pengukur pH
tanah, TDS meter, dan Soil Moisture Meter. Alat ini diyakini akan membantu petani dalam meningkatkan
produktivitas melalui pengelolaan tanah dan air yang lebih tepat dan terukur.

Tahap perencanaan kegiatan merupakan fondasi penting dalam pelaksanaan program pengabdian
masyarakat, karena pada tahap inilah seluruh strategi dan langkah konkret dirancang agar dapat menjawab
permasalahan riil yang dihadapi oleh petani di Desa Plana. Setelah proses identifikasi masalah menunjukkan
adanya hambatan utama dalam pengelolaan administrasi lahan pertanian yang masih manual, keterbatasan
akses pasar, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital oleh petani, tim pengabdian menyusun
perencanaan yang komprehensif, terintegrasi, dan berbasis partisipasi mitra. Tujuan utama dari tahap ini
adalah memastikan program yang dirancang tidak hanya solutif, tetapi juga aplikatif, mudah dipahami, dan
relevan dengan kondisi lapangan. Pertama dengan mempersiapkan materi pelatihan disusun dengan
mempertimbangkan tiga fokus utama. Pertama, penggunaan aplikasi E-GEPATAN sebagai sistem digital
administrasi pertanian. Hal ini, materi mencakup cara membuat akun, mencatat data lahan, menginput hasil
panen, serta memanfaatkan fitur manajemen data yang tersedia di aplikasi. Kedua, pengenalan strategi
pemasaran digital untuk memperluas akses pasar hasil pertanian. Materi ini mencakup pengenalan platform
digital, strategi promosi melalui media sosial, serta cara mengelola transaksi secara daring sehingga petani
tidak lagi sepenuhnya bergantung pada tengkulak. Ketiga, pemanfaatan alat pendukung pertanian presisi
seperti pH meter tanah, TDS meter air, dan Soil Moisture Meter. Materi pelatihan terkait alat ini mencakup
teori dasar tentang fungsi masing-masing alat, cara penggunaannya di lapangan, serta interpretasi hasil
pengukuran untuk mendukung keputusan pemupukan dan pengairan. Penyusunan materi dilakukan dengan
bahasa sederhana, metode simulasi langsung, dan studi kasus nyata agar mudah dipahami oleh petani yang
sebagian besar belum terbiasa dengan teknologi digital.

Tim pengabdian menyediakan infrastruktur digital berupa domain dan hosting egepatan.com sebagai
pusat data dan wadah operasional aplikasi E-GEPATAN. Domain dan hosting ini tidak hanya berfungsi
sebagai media penyimpanan data administrasi lahan dan hasil panen, tetapi juga sebagai pusat informasi
pertanian desa yang dapat diakses secara berkelanjutan oleh Gapoktan, Poktan, maupun pemerintah desa.
Selain sarana digital, tim juga menyiapkan benih unggul varietas Inpari 32 dan Logawa yang dikenal
produktif, tahan terhadap hama, serta sesuai dengan kondisi agroklimat di Desa Plana. Untuk mendukung
produktivitas tanaman, disediakan pula pupuk pertanian seperti Pupuk Padi Kuning, Phosgreen, dan Nitrea
yang dipilih berdasarkan kebutuhan tanah dan tanaman. Tidak hanya fokus pada modernisasi, perencanaan
juga tetap memperhatikan penggunaan peralatan tradisional modern seperti pacul, pancong, garpu, arit, dan
tudung. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kesinambungan antara inovasi teknologi dan kearifan lokal yang
sudah akrab dengan keseharian petani. Dengan kombinasi sarana digital, sarana produksi modern, dan
peralatan tradisional, diharapkan tercipta sinergi yang memperkuat praktik pertanian di tingkat lapangan.
Langkah ketiga adalah penyusunan jadwal kegiatan. Tim menyusun alur kegiatan secara sistematis agar
proses implementasi dapat berjalan terarah dan berkesinambungan. Jadwal dimulai dari tahap sosialisasi pada
bulan Agustus 2025 yang difokuskan pada pengenalan manfaat digitalisasi pertanian melalui aplikasi E-

GEPATAN. Selanjutnya, tahap pelatihan dan penerapan teknologi direncanakan berlangsung sepanjang

Vol.5 No.3 Desember 2025 ISSN 2807 - 6370 (Online)
DOI: 10.20895/ ijcosin.v5i3.9931



Muhamad Awiet Wiedanto Prasetyo et al (2025), Indonesian Journal of Community Service and Innovation,
Volume 5, No. 3, pp 157-170 Desember 2025

September 2025, dengan pelatihan terjadwal per kelompok tani agar setiap anggota memiliki kesempatan
untuk praktik langsung. Pada bulan Oktober 2025, dijadwalkan pendampingan rutin yang dilaksanakan setiap
minggu untuk memastikan petani tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan teknologi
dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Kemudian, tahap evaluasi berkala direncanakan dua minggu sekali pada
bulan November 2025, dengan tujuan untuk memantau efektivitas program, mengukur ketercapaian tujuan,
serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapan teknologi di lapangan.

Tahap implementasi kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Plana dilaksanakan melalui beberapa
bentuk kegiatan yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan. Secara garis besar, implementasi
program dibagi menjadi tiga bentuk utama, yaitu sosialisasi dan pelatihan, pendampingan teknis, serta
kolaborasi dengan mitra. Ketiga bentuk kegiatan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi
agar tujuan utama program, yaitu peningkatan kapasitas petani dalam pengelolaan lahan, pencatatan hasil
panen, dan strategi pemasaran digital, dapat tercapai secara optimal.

Tahap pertama adalah sosialisasi dan pelatihan yang difokuskan pada pengenalan aplikasi E-GEPATAN,
sebuah teknologi berbasis website geospasial yang dikembangkan untuk mendukung administrasi pertanian
di tingkat desa (Gambar 5). Secara teknis, E-GEPATAN memanfaatkan integrasi GIS (Geographic Information
System) dan database terpusat untuk menampilkan informasi lahan pertanian secara visual dalam bentuk peta
digital. Setiap bidang tanah dapat dicatat dengan atribut spesifik seperti luas lahan, jenis kepemilikan, jenis
komoditas, serta status pengelolaannya. Sistem ini juga dilengkapi fitur input hasil panen, riwayat produksi,
serta dashboard monitoring yang dapat diakses oleh Gapoktan dan Pemerintah Desa. Bagian sesi pelatihan,
petani diperkenalkan dengan cara melakukan input data lahan, mengunggah informasi hasil panen, hingga
memahami kinerja sistem secara otomatis memetakan wilayah pertanian. Implementasi teknologi ini
dilakukan secara bertahap melalui akun pengguna yang dibagikan kepada anggota Poktan dan operator
Gapoktan. Pendampingan teknis juga diberikan untuk memastikan bahwa setiap pengguna dapat
mengoperasikan fitur-fitur seperti geo-tagging, validasi data, serta pengelompokan hasil panen berdasarkan
waktu dan jenis komoditas.

Penggunaan teknologi E-GEPATAN secara langsung membantu Pemerintah Desa dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan administrasi pertanian yang sebelumnya dilakukan secara manual. Adanya sistem
geospasial, pemerintah desa dapat memperoleh basis data lahan yang akurat, terverifikasi, dan mudah
diperbarui, sehingga proses perencanaan pembangunan pertanian menjadi lebih efektif. Selain itu, fitur
pencatatan hasil panen membantu pemerintah memantau produktivitas desa secara berkala, mendukung
penyusunan laporan pertanian, serta mempercepat proses verifikasi apabila diperlukan dalam program
bantuan atau subsidi. Dari sisi pemasaran, E-GEPATAN turut memfasilitasi petani dalam mempromosikan
hasil panen melalui fitur katalog digital, sehingga pemasaran tidak hanya bergantung pada tengkulak lokal,
tetapi dapat diperluas ke masyarakat luar desa. Demikian teknologi ini bukan hanya menjadi alat pencatatan,
tetapi juga instrumen transformasi digital yang memperkuat tata kelola pertanian, meningkatkan efisiensi

administrasi pemerintah desa, serta membuka peluang ekonomi baru bagi para petani.
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Gambar 5. Dokumentasi Sosialisasi Aplikasi E-GEPATAN

Tahap kedua adalah pendampingan teknis, yang dilakukan secara intensif dan berkelanjutan.
Pendampingan ini berperan penting untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan
dapat diimplementasikan dengan benar di lapangan. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat
mendampingi petani secara langsung dalam mengoperasikan aplikasi E-GEPATAN, mulai dari proses login,
pengisian data, hingga membaca hasil laporan yang dihasilkan. Selain itu, pendampingan teknis juga
mencakup penggunaan alat-alat pertanian presisi, seperti pH meter, TDS meter, dan Soil Moisture Meter, yang
berfungsi membantu petani dalam memantau kondisi tanah secara akurat. Pemanfaatan alat ini selanjutnya
bermanfaat bagi petani sehingga mengetahui tingkat keasaman tanah, kandungan nutrisi, serta kelembaban
lahan secara real-time, sehingga keputusan terkait pemupukan maupun pengairan dapat dilakukan secara
lebih tepat sasaran. Lebih lanjut, tim juga memberikan arahan mengenai pemanfaatan benih unggul serta
penggunaan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan lahan, sehingga produktivitas pertanian dapat meningkat
secara signifikan. Tahap ketiga adalah kolaborasi dengan mitra, yang melibatkan Gapoktan, Poktan, serta
pemerintah desa sebagai pihak pengelola sekaligus pengguna aplikasi. Kolaborasi ini dimaksudkan agar
program tidak hanya berhenti pada tahap pelaksanaan proyek, tetapi juga berlanjut sebagai sistem yang
terintegrasi dan berkelanjutan di tingkat desa. Gapoktan dan Poktan berperan sebagai aktor utama dalam
mendistribusikan pengetahuan serta pengalaman yang telah diperoleh kepada anggotanya masing-masing,
sementara pemerintah desa bertindak sebagai fasilitator dan pengawas jalannya program. Adanya kerja sama
multipihak ini, aplikasi E-GEPATAN diharapkan dapat menjadi instrumen penting dalam mendukung tata
kelola pertanian yang lebih modern, transparan, dan berbasis data. Selain itu, keterlibatan pemerintah desa
juga memberikan jaminan legitimasi serta keberlanjutan program, karena aplikasi dapat diintegrasikan
dengan sistem administrasi desa yang lebih luas.

Tabel 1. Perbandingan Kegiatan Hasil Abdimas Pemenfaatan E-GEPATAN

Kondisi Tareet Capaian
Indikator Sebelum Ab d'%nas Setelah Keterangan
Abdimas ! Abdimas
. 0% Sudah mulai terintegrasi dengan

Lahan pertanian terdata (semua masih >70% £95% aplikasi, Gapoktan menjadi pengelola

pada E-GEPATAN =7uR =70k prkast, tap jact peng
manual) utama.
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Kondisi Tareet Capaian
Indikator Sebelum Ab di%n as Setelah Keterangan

Abdimas Abdimas

Anggota/Poktan 0% Petani sudah mulai terbiasa dengan
(belum pernah >30% +55% penggunaan pH meter meski masih

melakukan tes pH tanah dilakuk .

ilakukan) butuh pendampingan.
Hasil panen terdata pada 0% > 70% £ 829% DaFa hasi.l panen mulai masuk secara
E-GEPATAN rutin dari beberapa Poktan.
Anggota Poktan aktif Anggota sudah mulai melakukan
menggunakan fitur 0 orang 250 orang 65 orang promosi dan transaksi sederhana
pemasaran E-GEPATAN melalui aplikasi.
Hasil panen terjual ke +10% Distribusi mulai berkembang lewat
masyarakat luas (di luar (mayoritas ke >40% £52% kanal digital dan jejaring pembeli
tengkulak) tengkulak) lokal.

Berdasarkan Tabel 1. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Plana menunjukkan adanya
transformasi signifikan dalam tata kelola pertanian berbasis digital. Sebelum kegiatan dimulai, seluruh
aktivitas pencatatan masih dilakukan secara manual, sementara aspek pengelolaan lahan, hasil panen, hingga
pemasaran belum tersentuh teknologi. Setelah pendampingan melalui aplikasi E-GEPATAN, para petani
mulai beradaptasi dengan sistem digital, sehingga pencatatan pertanian lebih sistematis dan dapat dipantau
secara terpusat oleh Gapoktan sebagai pengelola utama. Perubahan perilaku petani juga tampak pada
kebiasaan baru dalam melakukan uji kualitas tanah, khususnya melalui pengukuran pH yang sebelumnya
tidak pernah dilakukan. Hal ini menandakan tumbuhnya kesadaran akan pentingnya data ilmiah dalam
mendukung produktivitas pertanian. Pencatatan hasil panen kini berjalan lebih rutin, memberi dasar yang
kuat untuk evaluasi produktivitas serta perencanaan tanam berikutnya. Di sisi pemasaran, petani yang
sebelumnya bergantung pada tengkulak kini mulai memanfaatkan fitur promosi digital untuk memperluas
jaringan distribusi. Aktivitas jual beli yang mulai terjadi melalui aplikasi memperlihatkan adanya pergeseran
ke arah kemandirian pemasaran. Lebih jauh, distribusi hasil panen tidak hanya terfokus pada pembeli
tradisional, melainkan mulai merambah pasar yang lebih luas dengan dukungan kanal digital.

Rekomendasi tindak lanjut dari kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Plana menekankan pada
pentingnya menjaga keberlanjutan program sekaligus meningkatkan manfaat aplikasi E-GEPATAN bagi
petani dan pemerintah desa. Program yang telah dilaksanakan sebelumnya terbukti memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap digitalisasi pertanian dan pemanfaatan teknologi
tepat guna. Namun, agar program tidak berhenti hanya pada tahap implementasi awal, diperlukan strategi
tindak lanjut yang lebih terarah dan menyeluruh. Pertama, pemanfaatan aplikasi E-GEPATAN perlu
diperkuat melalui kegiatan monitoring berkala. Monitoring ini berfungsi untuk memastikan bahwa aplikasi
benar-benar digunakan oleh petani dan operator desa sesuai dengan tujuan awal. Kegiatan monitoring dapat
dilakukan secara triwulan atau semester, dengan mencatat tingkat partisipasi pengguna, jumlah data lahan
dan hasil panen yang diinput, serta kendala teknis yang muncul selama pemakaian. Melalui monitoring, tim
pengabdian bersama mitra desa dapat melakukan evaluasi berkelanjutan dan menyusun rekomendasi
perbaikan yang lebih tepat sasaran. Aplikasi tidak hanya berhenti sebagai inovasi sementara, tetapi benar-
benar menjadi bagian dari sistem administrasi dan tata kelola pertanian desa.

Kedua, perlu dilaksanakan pelatihan lanjutan yang berfokus pada strategi pemasaran digital seperti pada
Gambar 6. Pelatihan lanjutan ini penting karena setelah petani mampu mencatat hasil panen dan mengelola

data lahan dengan baik, tantangan berikutnya adalah meningkatkan nilai jual produk pertanian melalui pasar
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yang lebih luas. Materi pelatihan dapat mencakup pengenalan platform digital untuk pemasaran hasil
pertanian, teknik fotografi produk sederhana, penulisan deskripsi produk yang menarik, hingga strategi
promosi melalui media sosial dan marketplace. Pelatihan ini tidak hanya membekali petani dengan
keterampilan teknis, tetapi juga mendorong pola pikir baru bahwa pertanian bukan sekadar produksi,
melainkan juga bagaimana mengelola distribusi dan penjualan secara lebih profesional. Dengan demikian,
petani tidak hanya bergantung pada tengkulak, tetapi dapat menjual produk mereka langsung kepada

konsumen dengan harga yang lebih menguntungkan.
T i’

Gambear 6. Pelatihan penggunaan Aplikasi E-GEPATAN

Ketiga, pendampingan rutin bersama Gapoktan perlu diperkuat untuk mengatasi kendala di lapangan
seperti Gambar 7. Pendampingan ini tidak terbatas pada aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga
melibatkan diskusi mengenai manajemen kelompok tani, pembagian peran antaranggota, serta strategi
adaptasi terhadap perubahan iklim dan pasar. Gapoktan berperan sebagai pusat koordinasi, sementara tim
pengabdian dapat berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan solusi berbasis teknologi dan pengetahuan.
Untuk memperkuat keberlanjutan, dibentuk pula tim fasilitator dari anggota Gapoktan maupun Poktan yang
bertugas mendampingi rekan-rekan petani dalam penggunaan aplikasi E-GEPATAN, dalam hal pencatatan
data maupun pemanfaatan fitur pemasaran digital. Dengan adanya pendampingan ini, setiap permasalahan
yang muncul dapat segera diatasi, baik yang berkaitan dengan kesulitan mengoperasikan aplikasi maupun

kendala teknis dalam penggunaan alat pertanian presisi.
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Gambar 7. Pendampingan penggunaan Aplikasi E-GEPATAN

Selanjutnya, aplikasi E-GEPATAN perlu diintegrasikan dengan program desa agar memiliki legitimasi
dan keberlanjutan jangka panjang. Integrasi ini dapat dilakukan dengan memasukkan E-GEPATAN ke dalam
agenda rutin pemerintah desa, misalnya sebagai bagian dari sistem pelaporan pertanian tahunan atau bahan
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes). Aplikasi tidak hanya digunakan oleh
petani secara individu, tetapi juga dimanfaatkan oleh pemerintah desa untuk mengambil keputusan berbasis
data yang lebih akurat. Hal ini sekaligus akan memperkuat posisi Desa Plana sebagai desa yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi, serta memberikan gambaran nyata tentang praktik digitalisasi desa di
sektor pertanian.

Selain integrasi dengan program desa, rekomendasi tindak lanjut juga mencakup pengembangan aplikasi
E-GEPATAN dengan penambahan fitur yang lebih komprehensif. Fitur analisis hasil panen memungkinkan
petani memantau tren produktivitas lahan secara berkala sehingga dapat dijadikan dasar perencanaan tanam
yang lebih tepat. Fitur prediksi harga komoditas pertanian memberikan informasi mengenai perkiraan harga
di pasar lokal maupun regional, sehingga petani dapat menentukan waktu panen atau strategi penjualan
secara lebih bijak. Sementara itu, fitur laporan keuangan sederhana membantu petani dalam mencatat biaya
produksi, pendapatan, dan keuntungan bersih, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan manajerial
dan transparansi dalam pengelolaan usaha tani. Dengan adanya pengembangan fitur-fitur tersebut, aplikasi
E-GEPATAN tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat data pertanian, tetapi juga sebagai sistem pendukung
keputusan (decision support system) yang memberikan manfaat nyata, sekaligus mempersiapkan petani Desa
Plana untuk menghadapi tantangan pertanian modern yang menuntut efisiensi, keterbukaan, dan

kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui implementasi aplikasi E-GEPATAN di Desa Plana telah
berhasil mengatasi berbagai permasalahan mendasar dalam administrasi pertanian yang sebelumnya
bersifat manual, tidak terstandar, dan sulit dipantau. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan pada tata kelola data pertanian, di antaranya 95% lahan berhasil terpetakan secara digital, 82%
hasil panen terdokumentasi dengan baik, serta 65 anggota Poktan mulai memanfaatkan fitur pemasaran

sebagai media distribusi hasil panen. Selain menghasilkan output teknis, kegiatan ini juga memberikan
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kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas digital petani melalui pelatihan, pendampingan intensif,
dan perubahan perilaku dalam praktik pertanian berbasis data, seperti uji pH tanah secara rutin.

Program ini masih menyisakan beberapa tantangan, seperti variasi tingkat literasi digital
antaranggota Poktan, keterbatasan perangkat yang dimiliki sebagian petani, serta kebutuhan integrasi
sistem yang lebih komprehensif dengan data geospasial dan analitik produktivitas. Untuk menjamin
keberlanjutan pemanfaatan E-GEPATAN, diperlukan dukungan berkelanjutan dari Gapoktan sebagai
pengelola utama, pembaruan sistem secara periodik, serta perluasan pelatihan kepada kelompok tani lain
yang belum terlibat secara optimal.Rekomendasi pengabdian kepada masyarakat lanjutan meliputi
pengembangan fitur prediksi hasil panen berbasis kecerdasan buatan, integrasi dengan alat monitoring
tanah, serta penyusunan model bisnis pemasaran digital agar pemanfaatan E-GEPATAN tidak hanya
meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga mendorong kemandirian ekonomi petani secara
berkelanjutan.
5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan dari
berbagai pihak. Tim pengabdian menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan,
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi yang telah memberikan pendanaan pada Tahun
2025 melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan
kepada Gapoktan Plana Jaya serta Pemerintah Desa Plana, Kecamatan Somagede, Kabupaten Banyumas
yang telah bersedia menjadi mitra, menyediakan data pendukung, serta memfasilitasi pelaksanaan
kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan di lapangan. Selain itu, penghargaan yang setinggi-
tingginya kami berikan kepada Universitas Telkom yang telah mendukung penuh pelaksanaan kegiatan
hingga selesai. Tidak lupa, kami juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh perangkat desa,
pengurus kelompok tani (Poktan), petani, serta pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per
satu, namun telah memberikan kontribusi nyata dalam keberhasilan program ini. Semoga sinergi ini

dapat terus terjalin dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi pembangunan pertanian di Desa Plana.
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